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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis probio-7 terbaik untuk pertumbuhan dan kelangsungan
hidup benih ikan patin. Metode eksperimen dan Rancangan Acak Lengkap dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan.
Perlakuan yang diujikan yaitu tanpa pemberian probiotik pada media (A); pemberian probiotik 0,5 ml/L (B);
pemberian probiotik 1,5 ml/L (C); dan pemberian probiotik 2,5 ml/L. Hewan uji yang digunakan sebanyak 20
ekor, dipelihara pada akuarium dengan volume air 20 liter air dan dosis pemberian pakan 10% dari biomassa ikan
dan frekwensi pemberian 3 kali per-hari. Hasil Pertumbuhan berat mutlak tertinggi pada perlakuan D dengan berat
total 5,89 gr, kelangsungan hidup tertinggi pada perlakuan C dengan presentase 100%.Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pemberian probiotik pada media pemeliharaan memberikan pengaruh nyata (P<0,05) pada
pertumbuhan berat mutlak dan kelangsungan hidup benih ikan patin, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) pada
pertumbuhan panjang mutlak benih ikan patin.

Kata kunci: Probiotik; Pangasius hypophthalmus; Media Pemeliharaan
ABSTRACT

This study aimed to determine the best dosage of ProBio-7 for the growth and survival of iridescent
shark. This study used a completely randomized design (CRD) with four treatments and three replications. The
treatments were tested without providing probiotics to the media (A); 0.5 ml/L of provided probiotics (B); 1.5
ml/L of provided probiotics (C); and 2.5 ml/L of provided probiotics. The test animals were 20 fishes that were
kept in an aquarium with a volume of 20 liters of water and a feeding dose of 10% of fish biomass, while the
frequency of feeding was three times per day. It is discovered that the highest and absolute weight growth was in
treatment D with a total weight of 5.89 g, while the highest survival was in treatment C with a percentage of
100%. The results showed that the administration of probiotics on the maintenance medium had a significant
effect (P<0.05) on absolute weight growth and survival of iridescent shark, but had no significant effect (P>0.05)
on the absolute length growth of the said fish.

Kata kunci: Probiotics; Pangasius hypophthalmus; Maintenance Media

1. PENDAHULUAN memainkan peran kunci dalam reaksi Kkimia.

Ikan patin (Pangasius hypophthalmus) saat ini
mulai populer di Indonesia. Potensi untuk
mengembangkan patin sebagai sumber hijauan
sangat besar, karena ikan ini memiliki beberapa
keunggulan antara lain kemudahan reproduksi,
peningkatan kualitas air, dan pertumbuhan yang
cepat. (Handayani et al., 2014). Keunggulan tersebut
menjadikan patin sebagai salah satu ikan air tawar
terbaik. Selain dominasi patin, benih yang masih
kurang karena keterbatasan produksi dalam
penyediaan benih, sehingga perlu penguatan
penggunaan teknologi untuk membantu pencernaan
dan meningkatkan kualitas lingkungan dalam
budidaya ikan patin menggunakan aktivitas mikroba.
dan pertumbuhan ikan. Kelangsungan hidup dapat
dipengaruhi oleh faktor abiotik dan biotik (Putry,
2014).

Ikan membutuhkan pakan yang tepat untuk
bertahan hidup dan bereproduksi Di dalam, air

transportasi produk metabolisme, dll. Air juga
berperan penting dalam pertumbuhan ikan (Elpawati
et al., 2016). Pertumbuhan ikan ditentukan oleh
jumlah dan kualitas makanan yang dikonsumsinya.
Makanan yang dicerna ini kemudian dapat digunakan
untuk proses biosintetik yang mengarah pada
pertumbuhan melalui pencernaan dan penyerapan
awal di saluran pencernaan.Oleh karena itu, keadaan
sistem pencernaan berperan penting dalam konversi
makanan. (senyawa kompleks) sebagai bahan baku
(senyawa tunggal) dalam biosintesis Residu
biosintetik  rendah untuk memastikan  tidak
mempengaruhi kualitas lingkungan media kultur .
Oleh karena itu, jumlah residu (limbah) biosintetik
yang dihasilkan sedikit. Oleh karena itu, tidak dapat
mempengaruhi kualitas lingkungan media.

Probiotik  adalah  senyawa  mikroba
bermanfaat yang menghambat patogen dengan
bersaing untuk mendapatkan nutrisi dan tempat
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pengikatan di dinding usus. Mengubah metabolisme
mikroba dengan meningkatkan aktivitas enzim dan
meningkatkan aktivitas antibodi atau makrofag untuk
merangsang sistem kekebalan tubuh (Mansur dan
Tangko, 2008) Diketahui bahwa mikroorganisme
yang terkandung dalam Probio-7 dapat meningkatkan
pertumbuhan dan kelangsungan hidup, selain itu juga
dapat meningkatkan kualitas lingkungan perairan
seperti  Saccharomyces cerevisiae, Lactobacillus
acidophilus, Bacillus sublius, Aspergillus oryzae,
Rhodopsedomonas,  Actinomycetes,  Nitrobacter.
Namun penelitian tentang probiotik dalam pakan
masih sedikit, oleh karena itu pemberian probiotik
dalam pakan ikan perlu diteliti untuk mengetahui
efek interaksi pemberian probiotik dalam pakan ikan
patin.  Sehubungan dengan kelebihan dan
permasalahan yang diketahui, maka penulis
menggunakan judul “Pemberian Probiotik Dengan
Dosis Yang Berbeda Pada Media Pemeliharaan
Terhadap Pertumbuhan Dan Kelangsungan Hidup
Benih Ikan Patin (Pangasius hypophthalmus)”.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) percobaan yang terdiri dari empat perlakuan
dan tiga ulangan dengan jumlah unit percobaan
sebanyak 12 unit

Perlakuan A = Probiotik 0 ml/l

Perlakuan B = Probiotik 0,5 ml/I

Perlakuan C = Probiotik 1,5 ml/I

Perlakuan D = Probiotik 2,5 ml/I

Penelitian ini dilakukan selama 40 hari, yaitu
bulan Juni - Juli 2021 dan bertempat di Balai
Perikanan Budidaya Air Tawar Tatelu, Kec.

Dimembe, Kab. Minahasa utara, Sulawesi utara.
Tabel 1. Alat untuk penelitian

No  Alat Kegunaanya
1 Agquarium Sebagai media budidaya
2 Blower Untuk penghasil oksigen dalam air
3 Seser Untuk menangkap benih
4 Oxygen Meter Mengukur Oksigen dan Suhu
5 pH Mengukur tingkat keasaman
6 Selang Aerasi Untuk menyalurkancoksigen dari aerator ke
wadah pemeliharaan
Timbangan Untuk memimbang bobot benih
8 Kamera Pengambil dokumentast
9 Mistar Untuk mengukur panjan

Tabel 2. Bahan untuk penelitian

No Bahan
1 Benih ikan patin
2 Probiotik Probio-7

Kepunaanya
Sebagai hewan uji
Sebagai bahan perlakuan penelitian

2.1. Tahapan Penelitian
2.1.1. Persiapan Wadah

Penyiapan bahan dilakukan dengan terlebih
dahulu  membersihkan  akuarium  kemudian
dikeringkan. Selain itu, akuarium diberi tanda dan
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diletakkan sesuai dengan posisi yang telah
ditentukan. Setelah itu, isi tangki air dengan 20 liter
air. Ukuran benih 4-5 cm, padat tebar 1 ekor/l.
Langkah selanjutnya adalah menanam udara di setiap
akuarium.
2.1.2. Persiapan Probiotik

Sebelum di campurkan pada media,
campurkan 1 tutup botol (10 ml) probiotik dengan %2
liter air dan 1 sendok gula pasir terlebih dahulu,
selanjutnya diamkan selama 5-10 menit. Setelah itu
dilakukan penambahan probiotik sesuai dengan dosis
yang telah ditentukan pada masing-masing media,
kemudian benih ikan patin tebar ke dalam akuarium.
2.1.3. Pemeliharaan Ikan Uji

Ikan uji berasal dari pabrik BBPAT Tatelu.
Percobaan budidaya ikan dilakukan selama 40 hari.
Selama masa pemberian pakan, pakan buatan dengan
kandungan protein 41% dan diameter 0,5 mm
diberikan sebanyak 3 kali sehari pada pukul 08.00,
12.00, dan 16.00, dan pakan biomassa ikan sebesar
10%.

2.2. Parameter Pengamatan
2.2.1. Pengamatan Panjang Mutlak

Panjang tubuh benih ikan patin akan diukur
setiap 10 hari, sekali dari awal sampai akhir
penelitian. Pengukuran panjang tubuh dilakukan
dengan cara benih di tempatkan dalam wadah,
kemudian diukur panjang totalnya, mulai dari ujung
mulut hingga ujung ekor. Pengukuran mengunakan
mistar, hasil pengukuran akan dicatat dalam tabel dan
selanjutnya dikalkulasi, dihitung rata-rata panjang
total tubuh ikan per-individu.

Pertumbuhan panjang mutlak ikan budidaya
dihitung dengan menggunakan rumus (Effendie,
1997) sebagai berikut:

PL=Lt-Lo

Keterangan :

PL : pertambahan panjang mutlak (cm)
Lt : rata-rata panjang akhir (cm)

Lo : panjang rata-rata awal (cm)

2.2.2. Pengamatan Bobot Mutlak

Benih patin ditimbang setiap 10 hari sejak
awal penelitian hingga akhir penelitian. Menimbang
benih dari  masing-masing perlakuan  untuk
mengetahui berat benih. Ditimbang menggunakan
timbangan digital dan dihitung berat rata-rata benih
per individu. Penimbangan benih dilakukan dengan
metode basah. Sebelum menimbang benih terlebih
dahulu menimbang wadah yang digunakan,
kemudian menetralkan berat wadah, mengisi wadah
dengan sedikit air, kemudian menetralkan berat air.
Benih kemudian ditempatkan dalam wadah berisi air.
Hasil penimbangan dicatat dalam tabel dan dihitung.

Pw = Wt — W,
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Keterangan :

Pw : pertambahan berat badan mutlak (gram)
Wt : berat rata-rata akhir (g)

Wo : berat rata-rata awal (gram)

2.2.3. Tingkat Kelangsungan Hidup

Tingkat  kelangsungan  hidup  adalah
persentase organisme air yang bertahan hidup dari
proses budidaya. dalam mengidentifikasi
kelangsungan hidup Hasil yang lebih akurat dapat
diperoleh dengan menghitung secara manual jumlah
organisme air pada akhir pemeliharaan, sesuai
dengan rumus yang digunakan Effendi (1979) untuk
menentukan tingkat kelangsungan hidup ikan uji:

Nt
SR=—x100%
No

dimana:
SR = Tingkat kelulushidupan ikan (%)
Nt = Jumlah ikan uji pada akhir penelitian (ekor)
NO = Jumlah ikan uji pada awal penelitian (ekor)
2.2.4. Pengukuran Kualitas Air

Kualitas air yang diamat pada penelitian ini
meliputi suhu, pH, DO. Pengukuran suhu dilakukan
2 kali sehari yaitu pada pukul 07.00 dan 15.30 dengan
menggunakan Oxygen Meter selama pemeliharaan.
2.3. Analisis Data

Data yang di peroleh kemudian dianalisis
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL), data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan Analysis of Variance (ANOVA),
dengan uji F dilakukan dalam Rancangan Acak
Lengkap (Gaspersz, 1994). Tabel ANOVA

ditunjukkan pada meja tempat ketiga.
Tabel 3. Analysis of Variance (ANOVA)

Ftab

SK DB JK KT Fhit
1% 5%

Perlakuan (t-1) JKP  KIP=JKP/(t 1) KTP/KTG

Galat tr-1) JKG KIG=JKG/r-1)

Total tr-1 JKT  KIG=JKG/tr-1)

Kaidah keputusan yakni sebagai berikut:

1. Jika Fniung > Fravel (5%) maka H; diterima
dan Ho ditolak, berarti  perlakuan
berpengaruh nyata

2. Jika Fhiung < Frpbel (5%) maka Ho diterima
dan H; ditolak, berarti perlakuan tidak
berpengaruh nyata

3. Jika Fhitung > Frabel (1%) maka Hj diterima
dan Ho ditolak, berarti  perlakuan
berpengaruh sangat nyata

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1.  Pertumbuhan Berat Mutlak

Berdasarkan penelitian tentang penambahan
probiotik pada media pertumbuhan benih patin.
Pertambahan berat badan absolut terbesar terjadi
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pada Perlakuan D (2,5 ml/L probiotik), kemudian
pada Perlakuan C (1,5 ml/L probiotik), Perlakuan B
(0,5 ml/L probiotik), Faktor pertumbuhan terendah
diamati pada perlakuan A (0 ml/I probiotik).Hasil ini
menunjukkan bahwa penambahan probiotik pada
media agar dapat meningkatkan bobot benih patin.
Hasil pengukuran berat mutlak ikan patin muda
(Pangasius hipophthalmus) dapat dilihat pada
Gambar 4:

5,56 5,69

Probiotik
A=0ml/l
B=0,5ml/l

mC=15ml/l

Nilai
o = N w B [ [} ~N

D=2,5ml/l

A B c D
Perlakuan

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Panjang Mutlak

Gambar 1 Rata-rata prosentase probiotik pada
media kultur pekat tidak menunjukkan perbedaan
yang nyata pada perlakuan B (probiotik 0,5 ml/l), C
(probiotik 1,5 ml/l) dan D (probiotik 2,5 ml/l
probiotik) dan selanjutnya untuk perlakuan A (tanpa
probiotik) berbeda nyata dibandingkan ketiga
perlakuan lainnya Meskipun tidak ada perbedaan,
perlakuan A (0 mL/l probiotik) memiliki skor rata-
rata terendah 4,64 g Otic 2,5 ml/l) dengan rata-rata
berat 5,89 g Menurut Beauty et al., (2012), nutrisi
yang tepat menyediakan energi yang dibutuhkan oleh
tubuh untuk pemeliharaan dan aktivitas sehari-hari.
Namun penelitian ini menunjukkan bahwa probiotik
dalam media agar tidak hanya meningkatkan kualitas
air tetapi juga meningkatkan kualitas air. tetapi juga
meningkatkan pertumbuhan ikan Selain itu, Nayak
(2010) mencatat bahwa beberapa penelitian yang
dilakukan menunjukkan penggunaan probiotik untuk
meningkatkan hasil panen. meningkatkan daya tahan
penyakit dan meningkatkan pertumbuhan Karena
mikroorganisme dalam probiotik meningkatkan
kualitas air. Oleh karena itu mereka tumbuh dengan
baik karena lingkungan media agar Yyang
menguntungkan. Probiotik dosis tinggi menghambat
pertumbuhan ikan. Probiotik harus ditambahkan ke
media kultur dalam jumlah yang sesuai. Media
pemeliharaan yang terkontrol dan pemberian pakan
yang tepat dapat menunjang pertumbuhan ikan di
penangkaran. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa  pemberian  probiotik  tidak  hanya
meningkatkan kualitas lingkungan. tetapi juga
mempromosikan pertumbuhan ikan. Hal ini sesuai
dengan hasil Kotimah et al., (2016) menunjukkan
penurunan pertumbuhan pada media agar pada ikan
patin (Pangasius hypophthalmus) yang diberi
probiotik 3,0 dan 4,5 ml/l dibandingkan dengan 1,5
ml/l air.

Tabel 4. Hasil dari analisis sidik ragam (ANOVA)
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Berat Sum ofSquares Df Mean Square F Sig.
Benween Groups 2,753 3 918 4376 0,042
Within Groups 1678 8 210
Total 4431 11

Analisis variansi ANOVA menggunakan
SPSS versi 24 terhadap pertambahan berat badan
menunjukkan bahwa dosis probiotik yang berbeda
memberikan pengaruh yang nyata (Sig < 0,05)
terhadap pertumbuhan benur patin (Pangasius
hiphothalmus) dan memutuskan untuk menolak HO
dan menerima H1. Tabel 5 menunjukkan bahwa
hasilnya nyata terhadap pertumbuhan dan bobot
benur patin. Oleh karena itu, dilakukan uji Duncan
dan hasil analisis disajikan pada Lampiran 2.

Penelitian ~ ini  menunjukkan  bahwa
pemberian probiotik pada media patin menghasilkan
pertumbuhan optimal pada 2,5 ml/l, sedangkan 0,5
dan 1,5 ml/l menunjukkan pertumbuhan yang lebih
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian
probiotik dosis tinggi dapat meningkatkan berat
badan dengan memberikan jumlah probiotik yang
tepat untuk mendukung pertumbuhan benur patin.

Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 5
diyakini terkait dengan aktivitas bakteri probiotik.
Lactobacillus sp. Bakteri ini dapat menghasilkan
asam laktat dari gula dan karbohidrat lainnya.
dihasilkan  oleh  bakteri  fotosintetik  dan
Saccharmyces cerevisiae Menurut Arief (2013),
Lactobacillus sp. dapat meningkatkan produksi
enzim endogen. Meningkatkan penyerapan nutrisi
dan asupan makanan dan resistensi patogen
berkurang Handayani et al., (2000) melaporkan
jumlah bakteri probiotik dalam usus ikan yang
mendukung pencernaan. Ini karena bakteri tersebut
menghasilkan enzim protease, amilase, dan lipase
yang dapat meningkatkan keseimbangan bakteri di
saluran pencernaan Anda.

Selain itu, menurut Ezraneti et al., (2018),
Bacillus subtilis merupakan salah satu bakteri yang
mampu mengeluarkan enzim protease dan amilase
yang membantu pencernaan ikan. Kehadiran enzim
protease dan amilase yang dihasilkan oleh Bacillus sp
meningkatkan kecernaan ikan dan dengan demikian
penyerapan ekstrak pakan yang optimal oleh tubuh
Mohammadi et al., (2016) menemukan bahwa
Saccharmyces cerevisiae Juga berikatan dengan usus
selama proses pencernaan. Hal ini menyebabkan
peningkatan sekresi amilase dan peningkatan
aktivitas enzim pencernaan. Ini meningkatkan daya
cerna nutrisi. Mempromosikan pertumbuhan dan
meningkatkan efisiensi makan.

Analisis ANOVA, Tabel 5. Hal ini
dikarenakan probiotik yang digunakan dapat
membantu pencernaan pada usus ikan.Menurut
Irianto (2003), salah satu faktor yang mempengaruhi
khasiat produk probiotik pada pakan ikan adalah
adanya bakteri pada saluran pencernaan ikan. ikan
Probiotik masuk ke usus ikan dan mendukung proses
pencernaan. Ini akan meningkatkan kemampuan
mencerna makanan. Pakan dapat digunakan secara

Imran M, Mulis, Lamadi A.

efektif. Hal ini menyebabkan peningkatan retensi
protein karena asupan nutrisi.
3.2.  Pertumbuhan Panjang Benih Patin
Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
pertambahan panjang terbesar terjadi pada perlakuan
B dengan dosis probiotik 0,5 ml/L. Hasil pengukuran
panjang benih cayfish dapat dilihat pada gambar
dibawah ini

519
4,85 4,75

3,78
_ Probiotik
=, oml/l
z
0,5ml/l
1,5ml/l
1 2,5ml/l

A B C D

Perlakuan

Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak Benih Patin

Hasil pertumbuhan tinggi badan adalah C (1,5
ml/l probiotik) dan D (2,5 ml probiotik), dengan
panjang maksimal antar perlakuan adalah B (0,5
probiotik). ml/l), dengan rata-rata 5,19 cm Perlakuan
A (0 ml/l probiotik) dalam media kultur memiliki
panjang rata-rata minimal 3,78 cm.

Gambar 5 Penambahan probiotik pada pakan
ikan dapat mempengaruhi pertumbuhan jangka
panjang ikan. yang dapat mempengaruhi konsumsi
tepung ikan Hal ini sejalan dengan Rajikkannu et al.,
(2015) yang menemukan Bacillus sp. pada
konsentrasi dan dosis yang tepat dapat meningkatkan
sel darah merah dan kadar hemoglobin darah.

Selain itu, enzim pencerna serat diproduksi
oleh genus Lactobacillus dan Rhodopsodomonas.
Hal ini dapat mengurangi kandungan serat (Suriani et
al., 2017). Selain itu, Noviana et al., (2014). Spesies
Lactobacillus, spesies Actinomycete dan
Saccharmyces cerevisiae dalam media sintetik dapat
meningkatkan  konversi pakan dan efisiensi

pertumbuhan ikan.
Tabel 5. Analisis ragam (ANOVA)

Panjang Sum of Squares Dr Mean Square F Sig.
Between Groups 3.299 3 1.100 3.759 0.060
Within Groups 2.340 8 293

Total 5.639 11

Hasil ANOVA lama tumbuh benih ikan patin
menunjukkan tidak ada pengaruh yang nyata secara
statistik untuk setiap perlakuan yang diberikan. Hal
ini menunjukkan nilai pertumbuhan panjang tertinggi
pada 5,19 cm (b), diikuti dengan 4,85 cm (c) dan
perlakuan d. Tinggi badan rata-rata 3,78 cm. Hal ini
karena pertumbuhan bobot badan lebih cepat
daripada pertumbuhan panjang badan karena
pertumbuhan patin merupakan ukuran yang relatif
positif (Dharmawan et al., 2016). Mikroorganisme
dalam probiotik yang ditambahkan pada media kultur
memberikan hasil yang baik jika dosisnya sesuai
dengan kebutuhan ikan.
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Nilai tersebut ditunjukkan pada Tabel 6
pada kelompok perlakuan B (0,5 ml/l probiotik),
kelompok perlakuan C (1,5 ml/l probiotik), dan
kelompok perlakuan D (2,5 probiotik).ml/L),
pertumbuhan tubuh lebih cepat dari biasanya.
Kelompok perlakuan A (0 ml/l probiotik) ), Sumun et
al., (2017), Aplikasi probiotik dalam media kultur
meningkatkan kualitas air. menjaga keseimbangan
mikroba dan mengendalikan kuman melalui proses
biodegradasi Penambahan probiotik pada media agar
diharapkan dapat memperbaiki kualitas air dengan
mendegradasi sisa pakan yang mengikat dan
menyimpan limbah ikan di dasar badan air. Ini dapat
menguntungkan organisme yang mengkonsumsinya.

3.3. Kelangsungan Hidup

Hasil penelitian ini Perlakuan dengan
probiotik (1,5 ml/l probiotik) pada media patin
kelompok C memiliki tingkat kelangsungan hidup
100% diikuti perlakuan D (2,5 ml/I probiotik) I) 98%
dan perlakuan B (0,5 ml/I probiotik) 93%, perlakuan
A (0 ml/l probiotik) minimal 60%.Gambar 6
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup benih patin
yang diberi perlakuan probiotik dalam media agar.

. 3% 100% 28%

0.8 Probiotik
s 06 60% A=0mi/
=0 mB=05ml/l
04 Cc=15mil
mD=25mll
0,2
0
A B C D

Perlakuan

Gambar 3. Kelangsungan Hidup Benih Patin

Tingkat kelangsungan hidup ikan tergantung
pada status kekebalan dan kualitas air budidaya
Menurut Pirianingsing (2014), dalam Khotimah, et
al. (2017), Karena dapat menguraikan limbah dari
ikan yang merupakan makanan alami di sumber air.
Kelangsungan hidup benur patin sangat tergantung
pada kualitas lingkungannya. Hal ini disebabkan
perubahan lingkungan yang dapat menyebabkan
kematian akibat penurunan nafsu makan ikan.
Penggunaan probiotik dalam akuakultur bertujuan
untuk mendorong pertumbuhan dan umur panjang
ikan. Menurut Taufik et al, (2005), hal ini
menunjukkan adanya peningkatan media dan
menjadi racun dalam penyimpanan organik.
Dampaknya menyebabkan penyebaran penyakit dan
penurunan nafsu makan. Termasuk mempengaruhi
tingkat pertumbuhan dan pertumbuhan ikan
budidaya. Berdasarkan hasil di atas, analisis varian
ANOVA dilakukan sebagai berikut

Table 6. analisis ragam ANOVA kelangsungan hidup benih patin

Imran M, Mulis, Lamadi A.

Kelangsungan Sum of

hidup Squares df Mean Square F Sig.
Berween Groups 3772917 3 1257.639 7.187 0.012
Within Groups 1400.000 8 175.000

Total 5172917 11

Berdasarkan hasil analisis ANOVA sidik jari
patin menggunakan SPSS versi 24, dosis probiotik
yang digunakan berbeda. Terdapat pengaruh yang
signifikan (Sig < 0,05) terhadap kelangsungan hidup
benih ikan patin (Pangasius hypophthalmus)
Diputuskan untuk menolak HO dan menerima H1
Hasil analisis Duncan dapat dilihat pada Tabel
Tambahan 2, seperti Tabel 7 menyajikan hasil yang
signifikan untuk pengujian lebih lanjut.

Hasil  ini  disebabkan  kemampuan
mikroorganisme probiotik untuk meningkatkan
kekebalan benih. Pernyataan di atas sesuai dengan
Lopez et al , (2003) Dalam saluran pencernaan
pascalarva,  Saccharomyces cerevisiae  yang
mengandung B-glukan terdegradasi. Hasil degredasi
Ini dipecah oleh B-glukanase yang diproduksi di
kelenjar pencernaan. Hasil pemecahan ini adalah
polisakarida rantai pendek, yang diubah menjadi
glikogen melalui jalur UDP-glukosa. B-glukan yang
tidak tercerna diserap di usus dan berikatan dengan
hemolimfa sebagai imunostimulator, memperkuat
sistem kekebalan ikan.

3.4. Kualitas Air
Hasil pengukuran kualitas air budidaya patin
selama 40 hari adalah sebagai berikut.

Tabel 7.
Suhu (°C) DO (mg/l) pPH Amonia
Perlakuan Pagi Sore Pagi Sore Pagi Sore (mg/l)
A 2760 2910 7.1 6.9 7.84 7.83 035
B 27.46 293 7.1 6.9 741 742 0,41
C 2744 2925 7.2 7 741 7.44 037
D 2748 2931 7.1 69 7.39 7.40 0,42
3.4.1. Suhu

Hasilnya ditunjukkan pada Tabel 7. Kisaran
suhu ini merupakan kisaran optimum bagi ikan patin
untuk hidup. Kisaran suhu yang dianjurkan adalah
25-30 °C (SNI, 2000). Suhu yang diperoleh sesuai
dengan kisaran suhu ikan patin untuk hidup. Ikan
adalah organisme berdarah dingin. Dengan kata lain,
suhu tubuh dipengaruhi oleh suhu lingkungan.
Peningkatan suhu tubuh dapat meningkatkan
konsumsi oksigen. Peningkatan suhu air 10°C
meningkatkan konsumsi oksigen organisme air
dengan 2-3 kali lebih banyak.

3.4.2. pH

PH dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
benih mentolerir semua perlakuan dengan baik
Kisaran pH untuk patin adalah antara 5,5 dan 8,5
(SNI, 2000). PH sering digunakan sebagai ukuran
keasaman air. Hal ini dipengaruhi oleh konsentrasi
CO2 dan senyawa asam Nilai pH sering digunakan
untuk menilai baik atau buruknya medium. Benih
patin memiliki toleransi asam 6,5 sampai 8,5 dan
optimal pada pH 7 (Khairuman, 2002).

3.43. DO
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Oksigen terlarut memainkan peran penting
dalam kultur. Oksigen terlarut dalam jumlah yang
cukup dan terus menerus diperlukan bagi
mikroorganisme untuk menguraikan bahan organik.
Oksigen juga menjadi faktor pembatas kegiatan
pembenihan. Ini karena ikan memiliki tingkat
metabolisme yang tinggi dan kadar oksigen yang
tinggi pada tahap ini. lkan membutuhkan oksigen
untuk membakar bahan bakar (makanan) saat sedang
aktif, berenang, dan bereproduksi. Hasil oksigen
terlarut yang diperoleh selama penelitian untuk
semua subjek. berkisar antara 6 sampai 7 mg/L,
dengan kisaran yang disarankan untuk oksigen
terlarut >4 (SNI, 2000). Menurut Minggawati dan
Satono (2012), kadar oksigen terlarut dari 3 hingga 7
mg/L tersedia untuk kebutuhan ikan patin
3.5.  Amonia

Pakan merupakan salah satu hal yang sangat
penting bagi kegiatan budidaya. Karena pakan
merupakan penentu dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan ikan. Pada penelitian ini ikan uji di
berikan pakan komersil yang di tambahkan madu
dengan dosis yang berbeda dengan tujuan untuk
memperkaya nutrisi pada pakan tersebut. Adapun
hasil uji proksimat dapat di lihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil uji proksimat

Hasil
NO Parameter Satuan  Analisis
B c D
1 protein Ya 30,26 32,49 32,69
2 Lemak Ya 445 3,82 3.65
3 Karbohidrat % 25,69 25,78 25,99

Sumber: Baristan, Manado, 2021

Berdasarkan hasil uji proksimat kandungan
protein pada pakan yang telah di perkaya nutrisinya
dengan madu memiliki kadar protein untuk perlakuan
D 32,69%, perlakuan C 32,49% dan perlakuan B
30,26% hal ini masi sesuai dengan syarat kebutuhan
nutrisi pakan benih ikan mas. Benih ikan mas
membutuhkan kandungan protein  minimal 30%
Berdasarkan SNI  :01-6133-1999. Kandungann
energi dan protein dalam pakan akan saling
berpengaruh, ketika jumlah energi yang dihasilkan
dari karbohidrat dan lemak tidak mencukupi untuk
kebutuhan aktifitas hidup ikan, maka protein akan
digunakan sebagai sumber energi utama. Benih ikan
mas dapat tumbuh secara maksimal dengan
kandungan energi pakan yang optimal memiliki
kandungan protein 30% (Pratama et al., 2015).

Dari hasil uji proksimat pakan yang telah di
perkaya nutrisinya dengan madu, menghasilkan
kadar lemak untuk perlakuan B 4,45% perlakuan C
3,82% dan perlakuan D 3,65%. Hal ini masi di batas
kadar optimum kandungan lemak pada pakan untuk
benih ikan mas. Sejalan dengan pendapat Rusky et
al., (2013) Kisaran kandungan kadar lemak pada ikan
mas umumnya yaitu 3,58-8,3%.
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Berdasarkan uji proksimat kadar karbohidrat
pakan yang telah di perkaya kandungan nutrisinya
dengan madu untuk perlakuan B 25,69%, perlakuan
C 25,78% dan perlakuan D 25,99%. Hal ini masi
dalam kadar optimum untuk ikan omnivora. Sesui
dengan pernyataan Putril et al., (2021) kebutuhan
karbohidrat untuk setiap ikan berbeda. Kadar
karbohidrat yang optimum pada ikan yang bersifat
omnivor adalah 20-40%, sedangkan untuk ikan
karnivora 10— 20%. Madu yang mengandung
sebagian besar karbohidrat mampu mencukupi
kebutuhan kalori untuk ikan, kemudian kandungan
protein yang terdapat pada pakan dapat dimanfaatkan
secara optimal untuk pertumbuhan (Islamiyah et al.,
2017).

4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan
sebagai berikut:

1. Pemberian probiotik pada media berpengaruh
nyata terhadap kelangsungan hidup dan
pertambahan berat badan benih, namun tidak
berpengaruh  nyata terhadap perpanjangan
panjang benih.

2. Dosis optimal untuk pertambahan berat badan
pada benih patin (Pangasius hypophthalmus)
adalah Perlakuan D dengan volume 2,5 ml/l dan
berat rata-rata 5,89 g.

4.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan
untuk membudidayakan benih patin  dengan
menggunakan preiotik pada media pembibitan, dan
disarankan menggunakan air 2,5ml/l.
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